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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Perkembangan media sosial dalam dunia teknologi informasi dan komunikasi 

telah membawa perubahan signifikan bagi masyarakat. Media sosial memudahkan 

masyarakat di belahan dunia untuk mengakses dan membagi informasi melalui foto, 

video, tulisan dan tautan secara cepat dan mudah serta memudahkan setiap orang 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan keluarga, teman lama dan orang baru 

dalam jarak dekat maupun jarak jauh.  

Melalui media sosial, masyarakat dapat melakukan bisnis dan pasar pribadi, 

kelompok tertentu maupun dengan perusahaan secara online untuk mencari 

keuntungan demi memenuhi kebutuhan ekonomi, menyampaikan aspirasi, tanggapan 

atau komentar terhadap segala aspek kehidupan, seperti kehidupan sosial, politik, 

budaya, agama, dan pendidikan sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam 

bermedsos karena masyarakat mempunyai hak dan kebebasan dalam menggunakan 

internet dan hal itu dilakukan tanpa batas ruang dan waktu. 

Lajunya perkembangan teknologi media sosial tidak semata-mata hanya 

memberi dampak positif bagi kehidupan masyarakat tetapi juga dapat memberikan 

dampak negatif yaitu masyarakat menjadi candu dalam penggunaan medsos. 

Kecanduan ini membuat pengguna lupa akan hal-hal penting dan berguna yang harus 

dilakukan. Konten-konten negatif juga dapat mempengaruhi seorang pengguna untuk 

melakukan tindakan yang tidak bertanggungjawab dalam penggunaan medsos, seperti 

memposting konten negatif, porngrafi dan melakukan tindakan penyebaran berita 

hoaks. Maka dari itu, masyarakat harus sejak dini memiliki pertahanan untuk bisa 

menggunakan teknologi informasi dan media sosial dengan cerdas dan bijaksana.  

 Moral menjadi suatu nilai penting dalam kehidupan. Moral menjadi dasar bagi 

setiap orang untuk menunjukkan kepribadian lewat perilaku hidup di masyarakat. 
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Moral selalu mengarah pada suatu kebaikan dan kebenaran. Individu yang bermoral 

adalah orang yang mencintai kedamaian, keadilan, kebenaran dan kerukunan hidup. 

Perkembangan moral remaja adalah perkembangan kepribadia atau perilaku 

remaja yang mengarah pada suatu kebaikan dan kebenaran agar sesuai dengan nilai-

nilai yang ada dalam norma-norma kehidupan masyarakat. Perilaku remaja terbentuk 

dari pola pendidikan orang tua, pendidik di sekolah, dan lingkungan masyarakat yang 

mampu membentuk pola pikir remaja untuk bertindak secara baik dan benar.  

Pendidikan moral pada masa remaja akan membuka pikiran atau pengetahuan, 

perasaan untuk bertindak secara moral. Pendampingan, pengontrolan, pengajaran di 

dalam lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat) tentang nilai-nilai moral 

menjadi sebuah kewajiban agar pengetahuan, perasaan dan tindakan remaja sesuai 

nilai moral dan norma kehidupan.  

Media sosial juga memainkan peranan penting dalam perkembangan moral 

remaja. Media sosial menyediakan berbagai informasi positif dan negatif yang dapat 

mempengaruhi  kehidupan moral remaja. Pengaruh positif media sosial lewat 

informasi dalam bentuk video, foto, tulisan, iklan dan tautan bagi remaja yaitu 

memperoleh banyak pengetahuan, memudahkan interaksi dan komunikasi dengan 

orang tua, teman-teman dan orang baru, baik pada jarak dekat maupun jauh, mudah 

mencari pekerjaan, meningkatkan karir dan bisnis yang telah dijalani dan akan 

dijalani. Media sosial dapat digunakan oleh remaja untuk belajar seperti membaca 

buku secara online dan membantu remaja mengerjakan tugas-tugas sekolah. Konten-

konten dan tautan-tautan juga memberikan inspirasi dan motivasi bagi remaja untuk 

mengembangkan ide dan mengambil tindakan secara benar.  

Informasi positif yang dilihat oleh remaja dapat membuka pikiran remaja 

untuk bertindak secara baik dan benar di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat, 

seperti membangun hubungan dan kerjasama yang baik, komunikasi yang baik, 

membagi waktu dengan baik, menghormati dan menghargai orang lain dan 

perbedaan, meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan bersosialisasi, lebih kreatif 

dan hal positif lainnya. 
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Media sosial tidak hanya memberi pengaruh positif terhadap perkembangan 

moral remaja tetapi juga memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan moral 

remaja. Remaja yang sering menggunakan media sosial akan mengalami kecanduan. 

Kecanduan bermedia sosial dapat menurunkan motivasi belajar remaja sehingga hasil 

belajar menurun, mengalami gangguan kesehatan dan mental, seperti sulit tidur, tidak 

fokus melaksanakan suatu kegiatan, malas, tidak produktif, mengalami gangguan 

mata, tidak suka bersosialisasi, mempengaruhi jarak antara remaja dengan orang tua, 

pendidik di sekolah, masyarakat, dan teman sebaya. Media sosial juga memudahkan 

remaja mengakases situs-situs pornografi berupa video, foto, gambar, dan tulisan. 

Remaja yang sering melihat hal-hal pornografi akan mempengaruhi dirinya untuk 

melakukan seperti apa yang ia lihat. Dalam media juga terdapat berita hoaks atau 

berita palsu yang dapat mempengaruhi pikiran remaja dalam mencerna dan 

memahami isi beritanya. Artinya, berita tersebut dapat membawa remaja dalam 

kesesatan berpikir yang mempengaruhi tindakan dan perilakun sesat dalam dunia 

nyata dan akhirnya remaja bisa menjadi pelaku penyebaran beriata hoaks. Konten 

negatif, seperti tawuran, balap liar, minuman keras, merokok, narkoba, buli, 

perselingkuhan dan sebagainya yang secara sengaja atau tidak sengaja dikonsumsi 

oleh remaja juga mengganggu atau mempengaruhi tindakan remaja untuk melakukan 

seperti apa yang telah dilihat jika remaja tidak mampu berpikir kritis terhadap konten 

tersebut. 

Untuk mengembangkan kepribadian dan perilaku remaja yang bermoral, 

pentingnya pengawasan dan pendidikan mengenai penggunaan media sosial yang 

sehat dan pendidikan moral kepada remaja yang menjadi tanggungjawab bersama 

dari orang tua, pendidik di sekolah dan masyarakat (orang dewasa). Pendidikan moral 

membantu remja memahami tentang baik dan buruk, salah dan benar tentang suatu 

tindakan atau perilaku dalam hal mencari, mendapat dan mengkonsumsi informasi 

dalam media sosial. Untuk mematangkan pribadianya, remaja membutuhkan 

bimbingan dari orang tua, guru dan masyarakat agar bisa mengembangkan 

kepribadian dengan baik dan dapat berpirikau sesuai nilai-nilai moral dan norma 
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kehidupan. Sejak dini orang tua di rumah dan pendidik di sekolah harus terus-

menerus membimbing dan mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak agar nilai-nilai 

moral tersebut selalu tertanam dalam hati dan pikiran anak atau remaja. 

Di dalam keluarga, orang tua sebagai pendidik pertama dalam pembentukan 

moral anak mesti membuat aturan kepada anak dalam menggunakan media sosial, 

yaitu memberikan batasan waktu, seperti berapa jam bermedia sosial, bekerja dan 

belajar sehingga ada keseimbangan dalam kehidupan anak, mengarahkan anak untuk 

mengakses konten atau fitur yang positif agar memperoleh banyak manfaat dan 

kemudian bisa secara kreatif mengembangkan bakat atau kemampuannya di dunia 

nyata.  

Di lingkungan sekolah, pendidik bertanggungjawab untuk membimbing, 

mengajar dan memberi latihan agar remaja dapat berkembang secara optimal. Dalam 

pembelajaran, pendidik perlu membuka wawasan kepada pelajar dari materi 

pembelajaran untuk mengerti dampak positif dan negatif penggunaan media sosial 

dan mengajarkan tentang apa saja yang harus dibuat dan apa saja yang tidak boleh 

dibuat. Sekolah perlu membuat aturan tentang larangan membawa handpone ke 

sekolah. 

Di lingkungan masyarakat, orang dewasa perlu menasehati dan menunjukkan 

teladan yang baik kepada remaja mengenai cara bertindak dan berperilaku yang baik 

dan benar serta cara menggunakan media sosial yang sehat. 

5.2 Usul dan Saran 

 Berdasarkan seluruh pembahasan tentang “Pengaruh Media Sosial Bagi 

Perkembangan Moral Remaja Zaman Sekrang”, maka pada bagian ini penulis akan 

memberikan usul dan saran yang mutlak perlu bagi para remaja, orang tua, pendidik 

di sekolah, dan masyarakat. Usul dan saran ini, kiranya menjadi tolak ukur bagi 

seluruh proses dalam pengembangan moral remaja dalam menghadapi perkembangan 

teknolgi media sosial. 
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5.2.1 Bagi Remaja 

 Media sosial telah memberi banyak manfaat bagi kehidupan dan 

perkembangan remaja untuk menemukan jati diri yang sesungguhnya melalui 

informasi-informasi yang ada dalam platform-platform media sosial. Informasi-

informasi tersebut dapat memberikan pengaruh positif dan negatif dalam 

pembentukan moral remaja. Maka, remaja harus bijak dalam penggunaan media 

sosial agar mampu membedakan informasi mana saja yang dapat meningkatkan 

kehidupan moral dan informasi mana yang menurunkan, melemahkan atau merusak 

kehidupan moral. Remaja perlu membagi waktu secara efisien dalam penggunaan 

media sosial sehingga bisa menggunakan waktu lain untuk bekerja, belajar, olahraga 

dan berdoa sehingga ada kesimbangan dalam menjalani hidup dan terhindar dari 

kecanduan dalam penggunaan media sosial. Remaja sebaiknya tidak boleh membawa 

handphone ke sekolah agar selalu fokus pada proses pembelajaran dan bisa mengerti 

dan memahami apa yang diajarkan oleh guru demi meningkatkan kemampuan 

intelektual yang baik sehingga dapat bertindakan dengan baik dan benar di dalam 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

5.2.2 Bagi Para Orang Tua 

 Orang tua sebagai komponen penting dalam sebuah keluarga mempunyai 

tugas dan peran penting bagi pembentukan aspek kepribadian dan moral anak remaja. 

Orang tua berperan penting dalam memengaruhi secara optimal dan efektif bagi 

pendidikan anak remaja, sehingga anak remaja dapat hidup dalam fase perkembangan 

yang tenang dan harmonis yang dapat membentuk pengetahuan moral, perasaan 

moral, dan tindakan moral anak menuju arah kematangan. Berhadapan dengan 

kemajuan dan perkembangan teknologi media sosial yang dapat berpengaruh pada 

moral remaja, maka orang tua perlu mengambil sikap serius dalam membimbing, 

mengontrol dan mengajar kepada anak dalam penggunaan media sosial yang sehat 

karena masa remaja adalah masa mencari jati diri, masa dimana remaja belum matang 

secara fisik dan psikis. Sikap yang perlu dilakukan orang tua dalam membimbing, 

mengontrol dan mengajar anak remaja adalah dengan memberikan batasan waktu 
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penggunaan media sosial, mengajarkan pendidikan moral melalui cara berperilaku 

dan bertindak secara baik dan benar dalam dunia nyata maupun online, membiasakan 

anak mengakses informasi-informasi positif. Selain itu, sejak masa kanak-kanak 

orang tua sebaiknya tidak boleh membiasakan anak menggunakan handphone agar 

tidak menjadi kebiasaan bagi kehidupan anak. 

 Peran orang tua harus tampak dalam memberikan pemahaman tentang 

dampak negatif dari penggunaan media sosial bagi perkembangan dan pembentukan 

moral kepada anak remaja agar anak remaja dalam menggunaan media sosial hanya 

untuk memenuhi kebutuhan yang di perlukan. 

5.2.3 Bagi Pendidik di Sekolah 

 Lembaga Pendidikan sebagai wadah pembentukan khusus bagi anak remaja 

berperan penting dalam membentuk kemampuan intelektual, kepribadian dan moral 

menuju pada arah yang baik dan matang. Para pendidik mempunyai tugas dan 

tanggung jawab dalam membimbing, mengajar dan memberi latihan kepada anak 

remaja untuk membentuk pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral 

yang baik dan benar melalui materi pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Dalam proses membimbing, mengajar dan memberi latihan kepada anak, 

Pendidik harus kreatifitas agar menjauhkan rasa bosan dalam proses pembelajaran 

sehingga anak (remaja) selalu semangat, dapat mengerti dan memahami setiap materi 

yang diajarkan dengan baik dan dapat mengambil sebuah keputusan secara tepat 

untuk bertindak yang tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. 

 Tugas dan tanggung jawab pendidik tidak hanya sebatas mencerdaskan 

kehidupan intelektual anak, tetapi juga membimbing anak untuk menjadi individu 

yang bermoral. Ketika anak remaja diajarkan pendidikan moral secara terus menerus, 

maka nilai moral akan tertanam dalam hati dan pikirannya dan akan terwujud dalam 

tindakan yang baik di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

 Remaja zaman sekarang juga telah banyak menggunakan media sosial, maka 

guru harus mengajarkan dan memberi arahan kepada anak untuk menggunakan media 
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sosial secara sehat dan benar, seperti menyarankan kepada anak agar selalu 

mengakses informasi-informasi positif dan menggunakan media sosial hanya untuk 

memenuhi kebutuhan dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. Memberi tugas agar 

anak remaja lebih fokus pada belajar dan mengurangi waktu penggunaan media 

sosial. Lembaga pendidikan juga perlu membuat aturan sekolah tentang larangan 

membuka handphone di kelas saat proses pembelajaran atau melarang membawa 

handphone ke sekolah. 

5.2.4 Bagi Masyarakat  

 Lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh pada pembentukan kepribadian 

dan perkembangan moral remaja. Norma-norma yang hidup dalam masyarakat akan 

mempengaruhi perilaku dan tindakan remaja. Masyarakat (orang dewasa) harus 

terlibat aktif dalam membimbing remaja untuk mencapai kematangan moral. 

Bimbingan dapat dilakukan dengan menunjukan sikap dan teladan yang baik dan 

benar kepada remaja. 

 Dalam hubungan dengan penggunaan media sosial, orang desawa perlu 

membangun relasi dan komunikasi online secara baik seperti mengirim video, foto, 

iklan dan tautan positif yang menginspirasi dan memotivasi remaja untuk 

mengembangan kepribadian, perilaku, dan tindakan ke arah yang baik dan benar demi 

kedamaian dan kesejahteraan hidup bersama. Masyarakat perlu memberi apresiasi 

atas tindakan baik dan benar dari remaja. Pemberian apresiasi menjadikan remaja 

lebih percaya diri dan terus melakukan tindakan baik tersebut. 
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